BAB3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis penelitian

Penclitan i termasuk dalam jenis penslihan asosiatf vang
bersifat sebab-akibat. dan menggunakan pendekatan kuantitanf
dalam proses analisanya. metode penelittan kuanntatif adalah suatu
pendekatan vang mengounakan data nomenk untuk menganalisis
fenomena dan menguji hipotesis. biasanva melibatkan pengumpulan
data melahui surver. eksperimen atau observasi yang terstruktur. dan

anahisis statistik nntuk menank kesimpulan

Menurut Stgivono  (2018:13) menjelaskan. bahwa metode
kuantitatif merupakan pendekatan penelitian vang berlandaskan pada
filsafat vang bersifat statistik | digunakan untuk menyelidiki populast
atau sampel tertentu Pengumpuian data di lakukan melalun statistik
peneclitian. Analisis data: dalam penelitan it dilakukan dengan
menggunakan metods stanisuk, yang bertujuan untuk mengup
hipotesis vang telah digjukan sebelumnya Hipotesis tersebut akan
diuji berdasarkan data empiris vang dikumpulkan langsung dan
lapangan Selanmjutnya. data vang telah terkumpu! dianalisis secara
kuantitatif mengounakan tekmik statistik. sehingga dapat diketal
apakah hipotesis vang digjukan dapat diterima atau ditolak

berdasarkan hasil pengolahan data tersebut.
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31.1.1 Objek penelitian

Menurut Sugivorio (2013:86) mensemukakan bahwa objek
penclitian adalah karaktenstik dar objek atau fenomena vang akan
mengalami perubahan atau varias: vang bisa ditentukan oleh penclity,
dan nantinya akan dianalisis dan distmpulkan objek yvang digunakan
di dalam penelittan i adalah variabel kualitas pelayanan (X1),
harga (X2), ciira merek (X3), dan siore atmosphere (X4) terthadap
variabel vang jadi tujuan wama penshtian (Y)., vaitu keputusan
konsumen dalam membel: preduk di mister ice creqm Lumajang.

3.2 Jenis dan sumber data
3.3.1. Jenis data

Data yang digunskan dalam penelitian ini adalah data prnimer.
Menurut Sustyono. (2016), date” primer -adalah data vang didapat
langsung dan sumber pertama melalu: proses seperti wawancara,
observast, atau kuesioner. dan cara lamnnva tanpa proses pengolahan
sehelumnva vang diperoleh secara langsung oleh penelitt untuk
keperluan pengumpulan atau analist data. baik 1tu dilakukan dengan
cara mdvidu maupun oleh svatu lembasa atau organisasi data
primer yang digunakan di dalam peneliian 1m1 merupakan hasil dan
pengisian kuistoner oleh para responden vartu, konsumen mister ice

cream lumajang.
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3.3.2. Sumber data

Sumber data vang digunakan dalam penclitian 1t berasal dan data
internal, vaitu data vang membenkan gambaran lebih spesifik
mengena: situast dan kondist yvang terjadi di dalam perusahaan atau
objek vang sedang ditelin. Data i1 biasanva mencakup mformast
operasional, laporan penjualan, data pelanggan, serta berbagai hal
vang berkattan lanpsung denpan aknvitas internal perusahaan
ataupun khusus untuk suatu perusahaan atau organtsas: (darma., dik
2020:13). data imternal mi basanya di dapat berasal dari berbagai
sistemr informasi vang digunakan dalam suatn perusahaan atau
organisasi. seperii sistem manajemen penjualan, sistem manajemen
perzediaan. sistem manajemen keuangan dan sebagamyva

data internal vang diperoleh di dalam penelitian 1m adalah data
vang berasal dari outlet misrer fce cream lumaiang yansg melipun

surat 1zin, dan data profil perusahaan

3.3 Populasi. Sampel. dan Teknik sampling

3.4.1 Populasi

Populas: adalah sekelompok orang atau objek pengambilan
sampel dan terdint dan subjek vang memiliki kualitas dan
karakteristik tertentu vang sudah ditetapkan oleh penelitian untuk
dipelajart dan kemudian ditarik kesimpulan. subjek didalam populast

penelitian 1 berkaitsn dengan manusia, karena manusia adalah



sumber dan informast dan data yang digunakan untuk pengumpulan
data (Spkamte, s 2009). I dalam penelitan m1 populasmya
merupakan seluruh konsumen vang melakukan pembelian produk
es krim di mister ice cream lumaiang yang jumlahnva. tidak diketahui

SECara pastt.
1.4.2 Sampel dan Teknik sampling

Menurut sugrvoro (2018:120), sampel adalah bagian dan populast
vang mewakilt jumiah dan karalteristik wvang dimilikinva: jika
populast memiliki ukveran vang besar dan penclin ndak mampu untuk
mempelajan seluruhnya, contohnya karcpa keterbatasan sumber
daya seperti ‘dana. waktu, dan tenaga makan penelii dapat
menggunakan sampel yang mewakili populast tersebut dengan
mempelajan sampel tersebut. kesympulan vang diperoleh dapat

diberlakukan secara umum untuk populas: secara keseluruhan

Sugiveno (2018:121) mengemukakan bshwa teknik sampling
adalah metode pengambilan sampel untuk menentukan sampel vang
akan digunakan di dalam penelitian. maka terdapat berbagar tekmik
sampling yang digunakan pada dasarnva, tekmik sampling dapat
dibagi menjadi dua kategori, vamtu probability sampling .dan

nonprobality sampling.

Teknik sampling vang digunakan penelii dalam penelittan i1

vaitu menggunakan nomprobability sampling dengan metode yang
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dipilth accidenral sampling vang berart1 teknik pengambilan sampel
berdasarkan kebetulan. hal ini berarti siapa saja vang bertemu penshiti
secara ims:dental atau kebetulan maka dapat digunakan sebagat
ssmpel. apabila jika orang yang ditemukan 1m1 cocok sebagai sumber

data dan penelifian 11

Menumt Sugnione (2018:133) menjelaskan bahwa metode
pengukuran sampel vang digunakan di dalam penclitian 1m berfokus
pada model vang dikembangkan oleh roscoe dalam buku research
methods for bussmess (1982:253) . model i memberikan saran atau
pedoman mengenar ukuran sampel vang dapat digunakan dalam

suatu penelitian antara lain sebagai benikut:

a Ukuran sampel yang layak di dalam penclitiar s adalah antara 30

sampa dengan 00 responden.

b. Bila sampel diba= di dalam katesort musalnyva pria. wanita,
pegawal negen, pegawal swasta dan lan-lain maka dan 1o jumlah

anggota sampel setiap kategort minimal 30 responden

¢. Bila dalam penclitian akan melakukan analisis dengan multivariare
(korelas: atau analisis hnier berganda ) miszalnwva : maka dan 1t
jumiah sampel anggota minimal 10 dikali dan jumlah vanabel vang
drtelits. misalkan +vanabel penelthan ada 3 (independen dan

dependen), maka jumlah anggota sampel harus 30 (3 x 10),
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d Dalam penelitian ekspertmen vang sederhana. vang melihatkan
kelompok ekspentmen dan kelompok kontrol, jumizh sampel 1dealova
antara 10 sampa: 20 orang di masing-masmg kelompok Jad:i, sampel vang
digunakan disesuaikan dengan kebutuhan tersebut.

Berdasarkan penjelasan diatas, sampel vang digunakan peneliti di
dalam penelitian ini mengarah kepada jumlah variabel vang akan
digunakan_ sebanvak 4 vanabel mdependen vaitu kualitas pelavanan
(X1). harza (X2). citra merek (X3). dan srore ammosphere (X4). dan
1 variabel dependen vantu keputuzan pembelian (Y). sehingga total
variabel nya sebanyak 4 vaniabel Sampel yang digunakan sebanyak
4 x 20 responden = 80 responden. Jadi penelitt mengambil 80
responden  sebagai sampel penelitan vang telah melakukan

pembelian di miisier ice cream lumajang.

1.5 Vamnabel penelitian, Defimisi konseptual, dan

Definisi operasional.
351 Variabel penelitian

Wariabel penslittan adalah sepala sesnatu vang akan terbentuk apa
saja vang akan ditetapkan oleh para penchti untuk mempelajan
schinggza akan diperoleh informas: tentang hal-hal tersebur,
kemudian akan ditarik kesimpulannya. vanabel dalam penelitian i
menggunakan dua vanabel terdinn dari variabel independen (X) dan

variabel dependsn (Y).



a. Variabel independen

WVarnabel independen bisa disebut juga dengan vanabel stimudus,
predifror, antecender, dalam bahasa indonesia vang sering disebut
dengan variabel bebas. varniabel bebas adalah vanabel yvang akan
mengetahui dan yang menjad: sebab perubzhannya atau nmbulnyva
variabel dependen. (Suenvome, 2013:98) dalam penelihan in1 yang
menjadi variabel independen adalah sebagai bertkut:

1. Kualitas Pelayanan (X')
2. Harga (X5)

3. Citra Merek (38)

4. Store armosphere (X )
b. Variabel Dependen

Variabel dependen bisa disebut juga dengan variabel output.
krteria, konsekuen. dalam vanabe! yang sering disebut vanabel
tenikat vartu varizbel yvang akan dipengarohi dan menjad: akibat
karena adanva variabel bebas. (Sugivene, 2013:88). Adapun vang
menjadi variabel dependen dalam penelittan 1m adalah keputusan
pembelian (V). Variabel m dipengaruhi oleh beberapa wvariabel
independen dan digunakan untuk mensukur sejauh mana faktor-

faktor tertentu dapat memengaruli keputusan konsumen dalam

membeli produk di perusahaan vang ditelits.
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1.5.2 definisi konseptual

Definist yang menjelaskan tentang suatu konsep makna dan
karakteristik nva secara mendalam.  wang  beryuan  untuk
memberikan pemahaman vang jelas tentang suatu ide, fenomena.
atau objek dengan menvertakan konteks, atnbut, dan hubungannyva
dengan konsep lain oleh karena ttu. definisi konseptual penelitian 1t

dari masing-masing vartabel adalah sebagai berikut:
a. Kualitas pelavanan

Menurut Tiptone {2004.39) kualitas pelavanan adalah tingkat
keunggulan vang diharapkan dan pengendalan atas tingkat
keunggulan tersebut untuk memenuhi kemginan pelanggan It
artinya kualitas yang diharapkan harus sesuai dengan kebutuhan dan
harapan pelanggan  pengendaban kualitas 1 bernyuan untk
memastikan produk atau 1asa tersebut memenuht kebutuhan standar

vang dungmkan pelanggan
b. Harga

Menurut Kotler dan Amstrong (2009:439) harga adalah sejumlah
uang vang dibebankan umtuk suatu produk. jasa. dan jumlah nilai
vang dipertukarkan konsumen untuk manfaat vang dimiliki atau
menggunakan produk dan jasa tersebut. Ity aminva jual vang vang
konsumen bavar untuk mendapatkan produk atau jasa tertentu yvang

mencakup nilai moneter dart manfaat vang diterima
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c. Citra Merek

Menurut Keller (Rosling 2010:334) citra merck adalah perzepst
konsumen tentang suate merek sebagas refleks: dan asosias: merek
vangz ada pada pikiran konsumen citra merek dapat terbentuk
melalul memorn seseorang mengenar suatu produk berdasarkan

pengalamannya.

d. Store armosphere

Menurut Uiami (2010) store atmosphere merupakan rancangan
hingkungan melaln komumbkas: viseal, pencahayaan wama, music,
dan wansi-wangian untuk merancang respon’ emosional dan
perseptual pelangoan dan uafuk mempengamilu pelanggan dalam

membel harang
1.5.3 definisi operasional

Definist operasional dalam penehinan kuantitanf dapat digunakan
untuk memberikan batasan terhadap vaniabel agar ndak tegad:
penafsiran yang ganda. dalam penchitian ini terdapat terdapat 4
variabel independen vartu vanabel kualitas pelavanan (X1). harga
(X2). citra merek (X3). dan siore ammosphere (X4), dan vanabel

dependen vaitu keputusan pembelian (Y1).

a. Kualitas pelayvanan (X*)

Merupakan cara konsumen menilat seberapa batk pelavanan vang
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diberikan oleh perusahaan Dan situ. konsumen bisa merasakan

apakah pelayanan tersebut sudah memuaskan atau belum.

Menurut akhmad dan chasanah (2022:350) indikator varrabel kualitas

pelayanan dibagt memadi 3, vaitu sebaga berikut:

1. Reliakbility atau Reliabilitas

(R

. Responsiveness atau daya tanggap

3. Assurance atau jaminan

=

. Empathy atan empat

L

. Tangiblesatan bukn fisik

b. Harga

Menunt Suparvanto dan vesad (2015:142), terdapat beberapa

indikator harga yang perin diperhatikan antara lain sebagai berikut:
1) keterjangkauan harga.
2) kesesuaian harga
3) daya saing haroa
4) kesesuaian harga dengan manfaat
c. Citra merek

menurut primsa (2017:268). pengukuran citra merek dapat

dilakukan melalu indikator-indikator sebagar benkut:

1) Kepribadian (personality)
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2} Reputasi (reputation)

2) Nilar-nilai (value)

4} Identtas perosahaan (corporare identity)
d, store atmasphere

Menurut furad dan hadian (2014) menyvatakan bahwa dalam niset
vang telah di lakukan, menggunakan indikator benkut untuk
mengukur suasana toko sssual dengan pandangan berman dan evans

(2001):
1) Storeextender
2) General interior
3) Siore layour
4y IDnterior dispiay
e. keputusan pembelian

menurut faster (2020:74) menjelaskan hal tersebut terdapat empat
mndikator vang dapat digunakan situk menentukan keputnsan

pembelian_ antara lain-
1} Srabilitas suatu produk
2) Kebiasaan dalam membeli sebuah produk
3} Memberikan rekomendas: kepada orang lain

4) Melakukan pembelian ulang



3.4 instrumen penelitian

21

Menurut Sugnone (2013:102) menjelaskan bahwa instrument

penelinan adalah memuliks fungs:

sebagar alat bantu untuk

mengumpulkan data yang diperlukan oleh penehiti Instrument

penelittan di buat berdasarkan mdeks variable vang dibangun pada

skala vang sesuai

Berikut adalah beberapa instrument penclitian dalam penelitian m

Tabel 3.1 Instrumen penelitian

Ne Variable

indikator

msirument

skala sumber

1 Kualitaz
Pelayanan
(X1)

1) Reliabilin
Geliahilitas)

2 Responsiveness

(daya tanggap)
Jidssurance
(yaminan)

4 Empathy
(empaty).
FTangihics
(bukts fisik)

I

3)

Apakah anda
merasa bahwa
mister fcg
cream
lumgiang
cocok untuk
segala usia

menurt anda
apalcah misrer
ica cream
lumaiang
memriliki
reputast yang
baik di
masyarakat
Lumajang
apakah anda
merasa
bahwa mizrer
ICe cvoam

Ordinal A& mnad
et

chasaniah

(2022:50)




No Variable mdikator mstrument skala sumber

4

diberikan
apakah anda
merasa
identitas
visual miszer
Icg cream
lumaiomg
konsisten di
seluruh
media dan
tempat
penjualannya
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No Variable

mdikator

mstrument

skala

sumber

1 Keterjangkauan
harga
2 Kesesuatan

harza

3 Dava saing
harga

4 Kesesuaan
harga dengan
manfaat

1)

3)

4)

menurutsava  ordinal
harga yang

terdapat ci

mistar ice

cream sangat

terzanchkau

menurut saya
harga yang
terdapat di
mister ice
creant sesuat
dengan
kualitas raza
yang dibertkan

menurut sava
harga vang
terdapat di
mristier foe
cream dapat
dengan produk

yang lain

menurul 33¥a
hatga vang
terdapatdi’
misterice
Cred sestua
dengan
manfaat yang

sava dapatkan

Suparyaritc
dan rosad
(2015:142)
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No Variable indikator instrument skala sumber
3 Crira 1Kepnbadian 1} apakah anda merasa ordmzl  Prigisa
Mere (personality) bahwa mister ice :
k JReputas: cream lumdaiang (2017-268)
3 (reputation) cocok untuk segala
INtlar-nila usia
(walue) -y x E
= memiliki reputas:
{corporate e
identiy) yargtatkas
= masyarakat lumajang
3} apaksh mister ice
cream lumaiang
menguiamakan
kepuasan pelanggan
dalam setiap produk
dan lavanan vang
diberkan
4} apakah misrerice
cream lumaiang
memiliki identitas
visual vang konsisten
h selurmuh mediadan
tempat penjualannia
4 Srore I Store mzrmafer 1} mister Ice cream ordinal Furaddan
armesphere 2 General lumgrane memlik hadiati
(B €3] interior tanda atau logo vang (2014)
3 Sicre lavour mudah dikenali dani
S kejauhan
4 Interior display . . .
2) mister ice cream
lonaiang memiliki
pencahayaan vang
cukup dan tdak

terlalu terang atan
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No Variable indikator instrument skala sumber
redup
3) tataletak icko
memudahkan sava
umtuk bergerak
dengan nyaman
4} desain display produk
sesuat dengan tema
toko
5 Keputusan Istabilitassuatu 1) misrer ice cream ordinal Foster
Pembelian  produk memiliki konsisten (2020:74)
) 2 kehiasaan kualitas senap kali anda
dalam membeli  membelinyva
eebuah produk 2)faktor rasa harga
3.memberikan lokas: pemualan menjad:
rekomendasi fakior kebiasaan anda
kepada orang dalam membeli produk di
lain mister ice cream
4 melakukan {umaiane.
pembelian ulang  3) anda senng

merekomendasikan mistar
ice cream kepada orang

lam



S6

No Variable mdikator mstrument skala sumber

4} setelah anda
melakukan pembelian di
mister ice cream lalo anda
menvukat produk kamu
maka anda akan
melakulkan pembelian
nlang terhadap produk

tersebuat

1.5 Metode Pengumpulan data

1.7.1 kuisioner

Kuesioner adalah metode pénsumpulan data vang dilakukan dengan
cara memberikan daftar perfanyaan atau pemvataan tertulis kepada
responden untuk disi (Sugiveno, 2015:230).

Dalam penehinan ini, tekmik vang digunakan adalah skala Likert,
vattu alat ukur vang digunakan untuk mengetahui pendapat. sikap,
atau persepsi seseorang maupun kelompok terhadap suatu fenomena
sosial (Sugiyono, 2015:168). Skala 1m memungkinkan responden
untuk menunjukkan tungkat setuyju atan ndak setuu  terhadap

pemyaiaan vang diberikan



Adapun bentuk skala Likert vang digunakan dalam penclitian ini

terdirt dari lima pilthan jawaban, yvain

=t

. Setuju atau selalu atau sangat positif dibert skor 3

[t

. Setuju atan sangat posinf diben skor 4

Lad

. Ragu-ragu atau kadang-kadang atau netral skor 3

4. Tidak setuju atau hampir tidak pemah atau negatif skor 2

LN

. Sangat tidak setup ataw tidak pernah atan sangat neganf skor Kuesioner
101 disebarkan kepada konsumen vang pemah berkunjung atau membel:
produk di Mister Jee Cream Lumajang. sebaga bahan dalam penmumpulan
data peneltian.

Dengan membagikan kuesioner in1, penelit ingin menzampulkan data tentang
seberapa besar penparul kualitas pelavanan harga citra merek. dan suasana toko
{store armosphere) tethadap keputusan konsumen dalam membeh produk di

mister ice cream lumajang.

3.6 teknik analisis data

Dalam penelitian knantitanif, teknmik analisis data sudah ditentukan
dengan jelas dan bertujuan untuk memjawab rumusan masalah serta
mengujt hipotesis vang telah dibuat dalam proposal (Sugmvono,

2015:331).

Sebelum masuk ke tahap analisis dan menguj pengaruh dan data



kuesioner, peneliti perlu terlebith dulu melakukan up validitas dan
reliabilitas. Setelah tu, analisis dilanjutkan dengan uyp pengarch
menggunakan regres: limer berganda. Namun sebelumnya data
harus memenuht beberapa asums: dasar. vaiu: data harus
berdistnbus: normal, tidak mengandung multikolineantas, dan

terbebas dart masalah heteroskedastisitas.
3.58.1 Pengujian imstrumen

Sebelum menguj: hipotesis. penelits perlu lebth dulu melakukan
ujt validitas dan sehiabilitas terhadap kuesioner vang digunakan
untuk mengumpulkan data dan responden. Artinva, kuesioner harus
dipastikan valid dan reliabel agar bisa digunakan dalam pengujian
hipotesis di tahap selanjutmva.

a. Uji Validitas

Validitas menunjukkan ssberapa tepat data vang dikumpulkan
mencerminkan kondisi sebenarnya dart obick penelinan. Jadi, data
vang valid adalah data vang sesuai antara kenvataan di lapangan dan

apa vang dilaporkan oleh peneliti (Sugtyono, 2012:433).

Penoujian dilakukan melalur analisis faktor, vammu dengan
mengorelasikan skor dan setiap 1tem pertanyvaan dengan skor total
Jika haszil korelasinva posmi dan milamya lebih dan 0.3, maka item
tersebut dianggap membentuk konstruk yvang kuat. Sebaliknva, jika

korelas: ttem di bawah 0.3, maka stem tersebut dianggap tidak valid
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dan tidak bisa digunakan (Sugivone, 2012-178).

b. Uji Reliabilitas

Ut reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi hasil
pengukuran Ut 1 bisa dilakukan secara ckstermal (misalnva
dengan telok fest-retest atau equivalent test) manpun secara

internal, vaitu dengan melihat konsistensi antar item dalam

kuesioner menggunakan teknik tertentu (Sugivone, 2009:183).

Reliabilitas berkartan dengan sejavh mana data atau hasil
penelitian tetap konsisten. Dalam pendskatan kuaniianf data
disebut relabel jka pensht lamn vang menelin hal yang sama
dengan cara vang sama mendapatkan hasil vang sempa Semakin
konsisten hasilnva. semakm rehabsl datanva. Mesk: data vang
reliabel belum tentn valid. namun data vang vabhd basanva juga

rehabel (Sugivono. 2012:456).

Menurut Sugivono (2011:33), up reliabilitas juga bisa dilakukan
dengan melthat koefisien alpha Cronbach Nilai alpha 1m
menunjukkan seberapa tinggi konsistensi internal mstrumen. dan
mterpretasmya dapat dilihat melaloy kategon dalam tabel tertentu

{misalnya tabel 3 .2),
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Table 5.2 Indeks Kriteria
Reabilitas

No Interval Alpha Cronbach Tingkat reahilitas
1 0,000-—0.20 Kurene Reliabel
2 201 — 0,40 Aszak Retigbel
3 0,401 — 0,60 Culup Reliabel
4 0:601— 0,80 Refiabel
5 0,801 —=1.00 Sangat Belishel

Sumber: N!_lg‘.[_ﬂhc; (2011:3%) J

3.5.2 pengujian asumsi klasik

Dalam penehtian vang menggunakan analisis korelas: berganda dan
regres:, penting bagr penelin untuk memahami sejumlah asums:
dasar vang menvertamnva Jika asumsi-asumst in: tidak terpenuhi
hasil analisis bisa saja tidak mencermunkan kondisi sebenamyva
Berikut merupakan asumsi-asums: regrest limer berganda vartu:
1) Vanabe!l dependen (Y) harus memilikn hubungan yang linier (gans lurus)
dengan variabel-variabel independen
2) Varabel Y sebaiknva berzkala kontinu dan minimal berskala
interval. Selisth antara nilal aktual dan nilai prediks:
(residual) harus seragam di seluruh tingkat prediks: Jika

perbedaan residualnva  merata kondisi ot disebut



homoskedastisitas.

Selisth anfara nilat Y sebenamya dan nilai prediksmya (Y —Y}

lLbd
L

harus tersebar secara normal dengan rata-rata nol

4) Data harus independen antar pengamatan Artinya, milai-nilat
dalam data tidak saling memengaruht zatu sama lamn secara
berurutan Jika ada keterkattan antar waktu (sepertt dalam
data time series), bisa terjad:t autokorelasi vang melangear
asumsi i Variable independent harusnya tidak berhubungan
dengan vaniable mdependerit lain dalam model, jika vanable-
variabel tersebut berkorelas: tinge: (positif ataupun negative)

disebut “mudficollinearity”™ menurut admaga (2009:184).
a Pengujian pormalitas data

Un nopmalitas «datz dilakukan wntmok mengetahu apakah
variabel-vaniabel dalam penclifian baik vanabel dependen maupun
mdependen memulilt distnibusy data vang normal -atau setidaknva

mendekat: normal.

Model regrest yvang baik idealniva menggunakan data vang
berdistribusi normal. Salah satu cara untuk mendeteks: apakah
distribusi data normal atan ndak adalsh dengan melithat pola

penyebaran data melalur grafik Jika tmk-titik data menvebar di

sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut, maka Data

bisa dianggap berdistribust normal jtka penvebarannyva mengikot
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pola di sekitar garis diagonal dan searah dengan garis tersebut. Jika
pola 1 ferlihat, maka model regrest memenuht asumsi normalitas

(Umar, 2011:181).

Karena analisis regresi sangat bergantung pada data yang
normal, u)i normalitas penting dilakukan agar ha=il analisis bisa
dipercava dan valid, terutama jika ingin menggunakan teknik
statistik parametrik Tujuan dar v imi adalah vntuk memastikan

apakah data dalam model menvebar secara normal atau tidak:

Salah satu cara vang umum diguopakan untuk mengun
normalitas adalah dengan Owe-Sample Kolmogorov—Smirnov Test,
vartu uji statustik yang melihat apakah data mengikuts distribuss
tertentu seperti normal. poisson, uniform. atau exponential. Jika mila:
signifikansi (Sig.) dan hasil up lebih dari 0.05 (= 0.03). maka data
dianggap berd:stribust normal.

b Pengujian mudtikolinieritas

Ujt multikolinearitas dilakukan untuk mengetahut apakah dalam
model regrest terdapat hubungan atau korelasi vang terlalu kuat antar
variabel independen: Jika dua atau lebih wvariabel bebas saling
berkorelass tinge:, maka bisa  menyebabkan  masalah
multikolnearitas yvang dapat memengaruh hasil analisis (Umar,
2011:177). Beberapa kriteria untuk mendeteksi multikolinieritas

pada suatu model sebagai benikut:

1g2
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1) Tika mlat Variance Inflation Facter (VIF) berada di bawah
10 dan mlai Toleramce di atas 0.1, maka model regrezi
dianggap bebas dan masalah multkolmearitas: Perlu dungat,
semakin besar nilat VIF, maka semakin kecil nilar Tolerance.,
vang menandakan adanva hubungan kuat antar vanabel
independen. Jika VIF terlalu tinggi dan Tolerance terlalu
rendah, im bisa menjadi tanda adanya multikolinearitas vang
harus diatasi.

2) Jika nilai koefisten korelas: antar varniabel independen kurang dari
0,70, maka model bisa dianggzap bebas dann multikolinearias.
Namua, jika milainya melebihi 0,70, i menandakan ada hubungan
vang sangat kuat antar variabel bebas. vang bisa menyebabkan

multikolinearitas dalam model regresy

3) Jika nilai koefisien determunas: (R atau Adjusted R2) lebih
dar: 0,60, tetapt ndak ada sato pun variabel independen vang
berpengamih signifikan terhadap wvanabel dependen, maka
bisa diduga model mengalami multikolincaritas. Artinva,
meskipun secara keseluruhan model terlthat kuat. hubungan
antar variabel independennva terlalu tingm sehingga

memengaruhi hasil ujt pengaruh masing-masing variabel,



c . pengujian heteroskedastisitas

Uy heteroskedastisitas dilakukan untuk melthat apakah dalam
model regrest terjadi perbedaan varian (penvebaran) dan residual
antara safu pengamatan dengan pengamatan lainnva Jika vanan
restdualnya tetap atau seragam. maka disebut homoskedastsitas, dan
ini vang diharapkan dalam mode! regresi Sebaliknya, jika variannyva
tidak sama. maka terjadi heteroskedastisitas, vang bisa memengaruhi
keakuratan hasil regresy (Umar. 2011:179).

Dalam penelitian 1ni, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan
cara benkut:

1. Iika pola tink-utik pada grafik residual membentuk pola
terienty  seperts menyebar melebar; bergelombang. lalu
menvenpit maka kemungkinan besar terjadi

heterozk=dastisitas.

[t
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Namun jika titik-tink menvebar secara acak dan hdak membentuk

pola tertentu, terutama d: atas dan bawah garnis nol pada sumbu Y,

maka model dapat dianggap bebas dari masalah heteroskedastisitas.

3.8.3 analisis regresi linier berganda

Analisis regrest berganda adalah metode statistik yvang digunakan
untuk mengeiahui scberapa besar pengaruh beberapa vanabel
mdependen (X) terhadap satu wvanabel dependen (Y), serta untuk

mempredikst nilat Y berdasarkan perubahan nilat-nilai X (Kuncoro,
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2007-77).

Menurut Sugivono (2012:277). analisis rtegresi  berganda
digunakan ketika penelitt ingin meramalkan perubahan (bak
peningkatan maupun penurunan) pada variabel dependen dengan
melthat pengaruh dua atau lebith variabel imndependen sebagar faktor
prediktor. Maka dan mu, metode ini dipakai ketika ada minimal dua

variabel behas dalam model

Adapun benmk umum persamaan ragrest limier berganda menurut

Amirullah (2013:130) adalah:

Y+ p1X1+P2X2+BIXILBLIX 4+ e

Eeterangan

Y = Variabel dependen

o = Konstania

Bl = Koefisien regrest vanable independen:
X1 = Vaniabel independent 1

X2 = Variabel independent 2

A3 = Variabel independent 3

X4 = Varabel independent 4

e = Eror

Persamaan analisis regres: berganda pada peneltian 1 sebagar berzkut:
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KP=a+B1KP+B2H+BICM+B4SA+e

Keterangan:
KP = Keputusan Pembelian
o = Konstanta
pl = Koefisien regres: vanable independen
KP = Kualitas Pelavanan
H = Harg
M = Citra Merek
SA = Store atmaiphere
e = Error
1.8.4 Uji1 kelavakan model

Menurut Ananda et 2l (2023-40) Ujp kelayakan model
dilakukan secara bersamaan untuk mengevaluasi sigmifikansi
vanabel independen dan vaniabel dependen. Usn kelayvakan model
bertujuan untuk mengup apaksh model vang digunakan dalam
penelitian in1 layvak untuk digunakan atau tidak Uj kelayakan
model penting untuk dilakukan dalam penelitian dengan lebih dari
sam variabel independen. kriteria dalam w1 kelavakan model (Un

F) adalah sehagai berikut

1) Bila nila1 p-value dart F == a sebesar 3% atau 0.03, maka artinva

model penelitian tidak lavak untuk digunakan
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2) Bila nilat p-value dant F < a sebesar 3% atau 0,05, maka artinva
model penehitian layak untuk digunakan Menentukan tanf

riyata sebesar 3%,
1.8.5 pengujian hipotesis

Setelah melakukan analisis regres: limer berganda. langkah
selanjutnva adalah mengujikan hipotesis. Tujuan dan tahap
adalah vntuk mengetahui apakah variabel-vaniabel independen yaitu
kualitas pelayanan, ha_rga__ citra merek, dan srore ammosphere benar-
benar memulila pengargh terhadap wanabel dependen. vaitu
keputusan pembelian, baik secara parsizl (satn per satu) maupun
simultan (bersama-sama dalam satu model}).

a Uit (uji parsial)

Un t pada dasarnva disunakan unmuk melthat seberapa besar

pengarmuh masing-masing vamabel independen secara individu

dalam menjelaskan perubahan atau variasi pada variabel
dependen (Umar, 2009:238). Dengan kata lain, upp mt
membaritu mengetahion apakah satu vanabel bebas saja punya

pengarih vang signifikan terhadap vanabel vang ditehity.

Menurut Sunvoto (2014:118), langkah-langkah dalam pengujian hipotesis

dapat dilakukan dengan urutan sebagat benkut:
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1) merumuskan hipotesis
a hipotesis pertama
H; = Kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian produls di Master Ice Cream Lumajang.
b. hipotesis kedua

H> = Harga bemengaruh signifikan terhadap keputusan

pembelhian produle di Mister Ice Cream Lumajang.

c. hipotesis ketiga
Hs = Citra Merek menmiliki pepgaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian mister ice cream lumasang.

d. hipotesis keempat

Hs = Store atmosphere memiliky pengarub signifikan

terhadap keputusan pembelian mister ice cream lumajang.

2. Menentukantingkatsignifikans:
Dalam penelittan 11 digunakan tingkat sismifikans: (o) sebesar 3% atau
0.05. Artinva, jika nilai signifikans: (S1g ) dari hasil w1 lebih kecil dan
(0.05, maka hipotesis alternatif (Hy ) diterima, dan hipotesis nol (Hg )
ditolak. Sshaliknva: jtka nila1 Sig lebih dan 0,05, maka Hy diterima
dan Hy ditolak artinva variabel independen tidak memiliks pengaruh

vang signifikan terhadap vanabel dependen.
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3_knteria pengusian
1. jika t hitong > t table dan t hitung < -t table, maka H; diterima
2. jika -t table < t hitung <t table, maka H; ditolak

1) menentukan t table

nila ttable bisa dihitung dengan rumus = di=
n-2 sedangkan t hitung melalui nilar statistik

dengan formula:

‘r'himng=?. o

standar srar

membuat kesimpulan dengan membandingkan { hinmeg dengan 1 table
1.8.6 koefisien determinasi (R)

koefisien determinasi (R-) pada mnnva mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menjelaskan vanas: varnabel terikat
koefisien determunast memiliki milas vang berada diantara nel dan
satu. nilai (R7) vang rendah menunjukan bahwa kemampuan variabel
independernt sangat terbatas untuk menjelaskan vanas: pada vanabel
dependen. milan wvang dapat mendekan satu menunjukan bahwa
variable- variabel independen dapat membenkan hampir semua data
vang diperlukan untuk memprediks: wvarnas: vanabel dependen
kosfisien determinasi untuk data runtut waktu biasanya tingg:, tetapt
untuk data silang tempatnva relatrve rendah karena banvaknva

variasi antara masing-masing pengamatan  Salabh satu kelemahan



utama dan penggunaan koefisien determinast (R®) adalah berkaitan
dengan jumlah variabel independen vang dimasukkan ks dalam
model. Setiap kali sebuah wariabel bamu ditambahkan mlar R*
cenderung selalu meningkat, meskipun variabel tersebut belum tentu
berpengaruh secara sigmifikan terhadap variabel dependen. Hal
bisa membuat model terlihat lebith baik dan vang sebenamnva,

padahal tidak semua vanabel benar-benar memberikan kontribust.
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